
Bandung Conference Series: Business and Management                                                       https://doi.org/10.29313/bcsbm.v2i1.2067 

Corresponding Author 

Email: nandaanugrahpurnama@gmail.com   491 

Pengaruh Sistem Kerja terhadap Kinerja Karyawan Koperasi Simpan 

Pinjam dan Pembiayaan Syari’ah Tunas Artha Mandiri Wilayah 

Kabupaten Tasikmalaya 

Anugrah Prinanda Purnama*, Rusman Frendika, Firman Shakti 

Firdaus 

Prodi Manajemen, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Islam 

Bandung, Indonesia. 

*nandaanugrahpurnama@gmail.com,rusmanf82@gmail.com,firmanshakti83@gmail.co

m 

Abstract. This study aims to determine the influence of the work system on the 

performance of KSPPS Tunas Artha Mandiri employees. This study uses a survey 
method with causal associative research. Using a descriptive and verification 

approach with quantitative data. The analytical tool used is SPSS Version 25. The 

sampling technique used is the saturated sampling technique with a total population 
and sample of 37 employees. The results of this study indicate that the work system 

has a positive and significant effect on employee performance. The correlation 
coefficient marked Positive indicates a unidirectional relationship, in other words the 

work system will improve the performance of KSPPS Tunas Artha Mandiri 

employees. The relationship between the work system and the performance of KSPPS 
Tunas Artha Mandiri employees is strong at 0.780. And the coefficient of 

determination or the value of R square is 0.609. Thus Ho is rejected and Ha is 

accepted. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh sistem kerja terhadap 
kinerja karyawan KSPPS Tunas Artha Mandiri. Penelitian ini menggunakan metode 

survey dengan jenis penelitian asosiatif kausal. Menggunakan pendekatan deskriptif 

dan verifikatif dengan data kuantitatif. Alat analisis yang digunakan adalah SPSS 
Versi 25 Teknik sampling yang digunakan yaitu teknik sampling jenuh dengan 

jumlah populasi dan sampel sebanyak 37 karyawan. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa sistem kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Koefisien korelasi bertanda Positif menandakan hubungan searah, dengan kata lain 

sistem kerja akan meningkatkan kinerja karyawan KSPPS Tunas Artha Mandiri. 
Hubungan sistem kerja terhadap kinerja karyawan KSPPS Tunas Artha Mandiri 

adalah kuat sebesar 0.780. Dan koesifien determinasi atau nilai R square sebesar 

0.609. Dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima.. 

Kata Kunci: Sistem Kerja, Kinerja Karyawan, Pengaruh.  
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A. Pendahuluan 

Sistem kerja adalah serangkaian aktivitas – aktivitas yang terintegrasi dan dipadukan untuk 

menghasilkan suatu benda atau jasa kemudian menghasilkan kepuasan pelanggan atau 

keuntungan perusahaan (Irawan, 2012).  

Sistem kerja di KSPPS Tunas Artha Mandiri ini dibentuk dengan sistem persaingan 

sehat antar kantor cabang. Seluruh karyawan pada divisi PPA ini dituntut untuk berlomba – 

lomba dalam mendapatkan anggota sebanyak – banyaknya. Untuk kantor yang mendapatkan 

anggota sebanyak – banyaknya akan mendapatkan reward seperti kenaikan gaji, pujian dan 

bonus. Sementara kantor yang mendapat anggota paling sendikit akan mendapatkan punishment 

seperti gaji dikurangi, tidak mendapatkan bonus dan teguran. Hal ini menjadikan oknum – 

oknum karyawan terpancing untuk mendapatkan anggota dengan mengabaikan sistem kerja 

yang telah ditetapkan di kantor, sehingga menjadikan kinerja karyawan tersebut tidak baik.  

Menurut (Purnomo, 2012) menyatakan bahwa sistem kerja yang baik merupakan salah 

satu faktor penting dalam kemajuan sebuah perusahaan karena dapat menciptakan kinerja yang 

baik.  

Kemudian kinerja karyawan adalah suatu hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang 

dicapai oleh karyawan dalam melaksanakan tugas dan tanggungjawab yang diberikan 

(Mangkunegara, 2011).  

Kinerja karyawan KSPPS Tunas Artha Mandiri belum sesuai dengan harapan kantor hal 

ini dapat dilihat dari hasil kerja yang dicapai karyawan masih kurang baik, seperti dari 

kesesuaian prosedur karyawan untuk melayani anggota masih kurang, seringkali karyawan salah 

dan tidak sesuai prosedur dalam melayani anggota.  

Maka dari itu, mengenai fenomena yang ada peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian karena jika masalah tersebut dibiarkan maka akan terus menerus merugikan 

perusahaan, selain itu adanya kesenjangan yang terjadi yaitu sistem kerja di perusahaan bisa 

berdampak pada kinerja karyawan.  

Berdasarka latar belakang yang telah diuraikan maka perumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana sistem kerja di KSPPS Tunas Artha Mandiri? 

2. Bagaimana Kinerja Karyawan di KSPPS Tunas Artha Mandiri? 

3. Seberapa besar pengaruh sistem kerja terhadap kinerja karyawan di KSPPS Tunas Artha 

Mandiri? 

B. Metodologi Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode survei dengan jenis penelitian asosiatif 

kausal. Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif dan verifikatif dengan 

data kuantitatif. Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah SPSS versi 25 sebagai 

alat analisis. Penentuan populasi dan sample dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 

teknik sampling kategori nonprobability sampling dengan teknik sampling jenuh. Populasi dan 

sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan pada Divisi PPA KSPPS 

Tunas Artha Mandiri yang berjumlah 37 karyawan. 

Sumber data pada penelitian ini adalah berasal dari data primer yang didapat dari hasil 

observasi peneliti dan hasil penyebaran kuesioner kepada karyawan. Kemudian data sekunder 

didapat dari dokumen KSPPS Tunas Artha Mandiri, buku dan jurnal internet.  

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji validitas dan uji 

reliabilitas. Untuk menguji hipotesis menggunakan uji korelasi, uji koefisien determinasi, uji 

regresi linier sederhana dan uji t. 

 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Uji Validitas  

Dalam melakukan uji validitas dilakukan uji signifikansi yaitu dengan membandingkan nilai r 

hitung dengan r tabel dengan ketentuan untuk degree of freedom (df) = n-2, dimana n adalah jumlah 

sampel. Besaran df dalam penelitian ini dapat dihitung 37-2 atau df = 35 dengan alpha 0.05. 
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Didapat dari r tabel dalam penelitian ini adalah 0.3246. Jika r hitung lebih besar dari r tabel maka 

butir pernyataan tersebut dapat dikatakan valid. Berikut tabel hasil uji validitas variabel Sistem 

Kerja: 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Variabel Sistem Kerja 

 

No Items Pearson Corrleations Nilai R Hasil 

1 0.840 0.3246 Valid 

2 0.648 0.3246 Valid 

3 0.788 0.3246 Valid 

4 0.798 0.3246 Valid 

5 0.773 0.3246 Valid 

Pada tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai koefisien korelasi (r hitung) dari setiap butir 

pertanyaan lebih besar dari nilai r tabel 0.3246. Hasil pengujian ini menunjukkan bahwa semua 

butir pertanyaan untuk Sistem Kerja valid dan layak untuk digunakan sebagai alat ukur 

penelitian serta dapat digunakan untuk analisis selanjutnya.  

Kemudian peneliti juga melakukan uji validitas pada variabel Kinerja Karyawan, 

berikut tabel hasil uji validitas kinerja karyawan: 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Kinerja Karyawan 

No Items Pearson Corrleations Nilai R Hasil 

1 0.791 0.3246 Valid 

2 0.715 0.3246 Valid 

3 0.570 0.3246 Valid 

4 0.799 0.3246 Valid 

5 0.647 0.3246 Valid 

Pada tabel diatas dapat dilihat nilai koefisien korelasi (r hitung) dari setiap butir pertanyaan 

lebih besar dari nilai r tabel 0.3246. Hasil pengujian ini menunjukkan bahwa semua butir 

pertanyaan untuk Kinerja Karyawan valid dan layak digunakan sebagai alat ukur penelitian serta 

dapat digunakan untuk analisis selanjutnya. 

Uji Reliabilitas  

Berdasarkan hasil pengolahan menggunakan metode Cronbach’s Alpha diperoleh hasil uji 

reliabilitas kuesioner masing – masing variabel sebagai berikut: 

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas Kuesioner Masing-Masing Variabel 

Variabel Cronbach Alpha Nilai R Kritis Hasil 

Sistem Kerja 0.820 0.6 Sangat Reliabel 

Kinerja Karyawan 0.748 0.6 Reliabel 

Pada tabel diatas dapat dilihat bahwa semua variabel memiliki nilai Cronbach Alpha 

yang lebih besar dari nilai r kritis yakni sebesar 0.6 dan dinyatakan reliabel.  
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Hasil Deskripsi Data Sistem Kerja 

Variabel sistem kerja menunjukkan bahwa indikator yang paling besar yaitu karyawan Taat 

Pada Sistem Kerja dengan nilai sebesar 150. Karena sebagian bersar karyawan menyelesaikan 

pekerjaannya sesuai dengan prosedur/sistem kerja yang telah di tetapkan di kantor. Walaupun 

sebagian besar karyawan menilai sistem kerja saat ini cukup mampu untuk di terapkan 

diberbagai situasi, namun karyawan tetap taat pada sistem kerja.   

Hasil Deskripsi Data Kinerja Karyawan 

Variabel kinerja karyawan menunjukkan bahwa indikator yang paling besar yaitu Kemauan 

dengan nilai sebesar 153. Karena karyawan paham tugas yang harus diselesaikan, maka 

karyawan menyelesaikan tugas tersebut tanpa harus menunggu perintah dari atasan.  

Uji Korelasi 

Tabel 4. Uji Korelasi 

Correlations 

 Kinerja Karyawan Sistem Kerja 

Pearson Correlation Kinerja Karyawan 1.000 .780 

Sistem Kerja .780 1.000 

Sig. (2-tailed) Kinerja Karyawan . .000 

Sistem Kerja .000 . 

N Kinerja Karyawan 37 37 

Sistem Kerja 37 37 

 

Berdasarkan tabel output di atas terlihat bahwa nilai koefisein korelasi yang diperoleh 

sebesar 0.780. Nilai korelasi bertanda positif yang menunjukkan bahwa hubungan Sistem Kerja 

terhadap Kinerja Karyawan adalah searah dimana semakin baik Sistem Kerja akan diikuti 

semakin meningkatnya Kinerja Karyawan.  

Uji Koefisien Determinasi 

Tabel 5. Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-Watson 

 

1 .780a .609 .598 2.05869 2.313 

a. Predictors: (Constant), Sistem Kerja 

b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Berdasarkan tabel di atas diperoleh informasi bahwa R Square sebesar 0.609 nilai 

tersebut menunjukkan secara parsial dalam memberikan kontribusi atau pengaruh yang dikenal 

dengan istilah Koefisien Determinasi (KD) dihitung dari mengkuadratkan koefisien korelasi: 

Koefisien Determinasi = (𝟎. 𝟕𝟖𝟎)𝟐 x 100% = 60.9% 

Berdasarkan perhitungan di atas maka dapat disimpulkan bahwa kontribusi pengaruh 

Sistem Kerja terhadap Kinerja Karyawan sebesar 60.9%. Sedangkan sisanya sebesar 100% - 

60.9% = 39.1% merupakan pengaruh dari variabel lain yang tidak diteliti, yaitu lingkungan kerja 

dan motivasi kerja.  

Uji Regresi Linier Sederhana 

Tabel 6. Uji Regresi Linier Sederhana 

Coefficientsa 
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Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3.335 1.431  2.330 .026 

Sistem Kerja .716 .097 .780 7.382 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Dari tabel Coefficients di atas maka diperoleh persamaan sebagai berikut. 

Y = 3.335 + 0.716X 

Uji T 

Berdasrkan hasil penelitian bahwa nilai t hitung pada taraf signifikansi (α): 0.05 (5%) diperoleh 

adalah sebesar 7.382. Dari nilai-nilai di atas terlihat bahwa nilai t hitung yang diperoleh sebesar 

7.382 > t tabel sebesar 2.030 sesuai dengan kriteria pengujian hipotesis bahwa Ho ditolak dan Ha 

diterima. Artinya berpengaruh signifikan dan positif. 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dengan judul Pengaruh Sistem Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Koperasi Simpan Pinjam Dan Pembiayaan Syari’ah Tunas Artha Mandiri Wilayah Kabupaten 

Tasikmalaya maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Sistem Kerja KSPPS Tunas Artha Mandiri Baik. Dilihat dari indikator yang paling tinggi 

adalah Taat Pada Sistem Kerja dengan nilai sebesar 150, dimana sebagian besar 

karyawan mengikuti prosedur sistem kerja yang telah di tetapkan di KSPPS Tunas Artha 

Mandiri dalam melakukan pekerjaan.  

2. Kinerja Karyawan di KSPPS Tunas Artha Mandiri Baik. Dilihat dari indikator yang 

paling tinggi adalah Kemauan dengan nilai sebesar 153, seperti menyelesaikan pekerjaan 

tanpa diperintah oleh atasan, dimana hasil kerja sebagian besar karyawan merupakan 

hasil dari keinginan/kemauan/inisiatif karyawan dalam menyelesaikan tugas atau 

pekerjaannya tanpa ada perintah dari atasan.  

3. Terdapat pengaruh positif dan signifikan sistem kerja terhadap kinerja karyawan 

Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syari’ah Tunas Artha Mandiri Wilayah 

Kabupaten Tasikmalaya dengan kontribusi pengaruh sebesar 60.9%.  
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